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BAB V 

PENUTUP 

2.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan yaitu:  

1. Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini dapat diketahui 

terjadi peningkatan dalam melakukan servis panjang yaitu: pada observasi 

awal rata-rata kemampuan yang dimiliki siswa sebesear 62,4%. Kemudian 

setelah dilakukan tindakan pada siklus I terjadi peningkatan 2,83% atau 

menjadi 65,23%. Pada siklus tersebut hasil capaian siswa belum mencapai 

85%, dan akan dilanjutkan dengan siklus II. Dalam siklus II kemampuan siswa 

meningkat sebesar 7,81% atau menjadi 73,04%, hasil tersebut belum 

mencapai 85%. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan siklus III, pada siklus ini 

kemampuan siswa meningkat sebesar 13,24%  atau menjadi 86,28 % dari hasil  

siklus sebelumnya, dan hasil ini sudah memenuhi indicator capaian yaitu 

sebesar 85%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas (PTK) ini dinyatakan 

selesai. 

2. Dengan adanya peningkatan melakukan servis panjang pada permainan 

bulutangkis, maka dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Jika dalam 

permainan bulutangkis pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 10 Kota 

Gorontalo diterapkan model pembelajaran langsung maka kemampuan servis 

panjang akan meningkat” dapat terbukti. 
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2.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa, salah satu upaya 

yang dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi guru 

disekolah, khususnya guru penjaskes dalam upaya Meningkatkan 

kemampuan melakukan servis panjang melalui model pembelajaran 

langsung pada permainan bulutangkis. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan model 

pembelajaran langsung untuk materi yang memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan model pembelajaran ini, khususnya di sekolah menengah 

pertama (SMP). 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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